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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan primer yang harus dipenuhi, dan pemenuhannya tidak 

dapat ditunda demi kelangsungan hidup seseorang.Saat orang lapar, mereka termotivasi 

untuk mencari makanan. Seseorang merasa cukup dalam aktivitas makannya ketika dia 

kenyang dan pada saat itu dorongan untuk makan akan hilang. Kebutuhan ini bersifat 

pengulangan. Setelah makan seseorang merasa kenyang, pada titik tertentu ia merasa lapar 

lagi dan mulai mencari makan lagi (Tony, 2017). 

Menurut Imam Santoso (2018), kondisi dinamika masyarakat yang semakin 

meningkat seiring dengan terjadinya perubahan lingkungan strategis dalam pengembangan 

bisnis yang menyebabkan terjadinya perubahan gaya hidup konsumen termasuk didalamnya 

pergeseran pola konsumsi pangan. Hal ini menyebabkan persediaan bahan pangan di tingkat 

rumah tangga juga mulai bergeser yang semula menggunakan bahan pangan segar beralih ke 

produk pangan instan.  

Seiring berjalannya waktu, makanan instan semakin banyak bermunculan. Ini karena 

aktivitas manusia semakin meningkat dari hari ke hari. Artinya lebih sedikit waktu yang 

dihabiskan untuk menyiapkan makanan dan mencari makanan yang praktis dan mudah. Salah 

satu makanan instan yang paling mudah ditemukan adalah mie instan (Tony, 2017). Ada 

banyak merek mie instan yang beredar di pasaran, seperti Mie Sedaap, Indomie, ABC 

Noodles, Supermi dan Sarimi. Berbagai merek hadir dalam berbagai rasa, ukuran, dan 

penampilan. Dari segi rasa, mie instan pada umumnya memiliki rasa yang relatif sama. 

Namun, pemasar mahir mengemasnya sedemikian rupa sehingga tampak tersedia rasa yang 

berbeda.Dari segi bentuk, selain bentuk standar, juga dikenal dengan bentuk jumbo dan 

bentuk gelas. 

Mie instan merupakan mie yang diproduksi sebagai makanan yang praktis dalam 

pengolahannya atau “instan” dan dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama (Anonim, 

2015). Menurut World Instant Noodle Association Tahun 2021, 

 

 



Indonesia adalah konsumen mie instan terbesar kedua, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Tabel Konsumsi Mie Instan di Berbagai Negara Tahun 2021 

No Nama Negara Jumlah 

1 China dan Hongkong 43,990 milion servings 

2 Indonesia 13,270 milion servings 

3 Vietnam 8,560 milion servings 

4 India 7,560 milion servings 

5 Japan 5,850 milion servings 

Sumber :World Instan Noodles Association 

Dewasa ini semakin banyak produk mie instan yang beredar di pasaran, sehingga 

memberikan keleluasaan konsumen untuk memilih merek yang diinginkan. Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan untuk menganalisis dan memahami perilaku konsumen. Hal ini 

memungkinkan perusahaan untuk menciptakan produk mie instan yang diinginkan 

konsumen. Perilaku konsumen penting tidak hanya untuk menarik pelanggan baru, tetapi 

juga untuk mempertahankan pelanggan yang sudah ada. Ketika pelanggan puas dengan 

produk tertentu, mereka akan melakukan pembelian ulang. Keputusan pembelian adalah 

kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan individu dalam pemilihan alternatif perilaku 

yang bisa dipilih dan dianggap sebagai tindakan yang paling tepat dalam membeli dengan 

terlebih dahulu dengan melalui tahapan proses pengambilan keputusan (Lestari, 2020). 

Dalam pengambilan keputusan pembelian, konsumen dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis (Mulia 

Putri, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas 3 (tiga) faktor yang akan 

mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian produk mie instan merek 

“sedaap”, yaitu faktor budaya, faktor sosial, dan faktor persepsi. Atas dasar inilah peneliti 

melakukan penelitian dengan mengambil judul Analisis Pengaruh Faktor Perilaku 

Konsumen Terhadap Pengambilan Keputusan Pembelian Produk Mie Instan Merek 

“Sedaap” di Kabupaten Sukoharjo. 

 

 

 

 

 

 



B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Apakah faktor budaya memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian 

produk mie instan merek “sedaap” ? 

2. Apakah faktor sosial memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian 

produk mie instan merek “sedaap” ? 

3. Apakah faktor persepsi memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan 

pembelian produk mie instan merek “sedaap” ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian “Analisis Pengaruh Faktor Perilaku Konsumen Dalam Pengambilan 

Keputusan Pembelian Produk Mie Instan Merek “Sedaap” di Pasar Modern Kabupaten 

Sukoharjo” adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor budaya dalam pengambilan 

keputusan pembelian produk mie instan merek “sedaap”. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor sosial dalam pengambilan 

keputusan pembelian produk mie instan merek “sedaap”. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor persepsi dalam pengambilan 

keputusan pembelian produk mie instan merek “sedaap”. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan dalam memberikan wawasan 

dan pertimbangan yang berkaitan dengan perilaku konsumen dalam pengambilan 

keputusan produk mie instan, dan dapat dijadikan sebagai dasar penyusunan strategi 

pemasaran. 

2. Bagi akademis dan pembaca, penelitian ini dapat memberikan sumber informasi yang 

berkaitan dengan perilaku konsumen. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai sumber wawasan untuk menambah 

pengetahuan dan merupakan persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Batik Surakarta. 

 



 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti sebagai referensi dan acuan untuk 

menyusun penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ainun Na’im, dkk (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan Pembelian Mie Instan Merek Indomie di Kalangan Mahasiswa 

Universitas Sebelas Maret” diketahui bahwa secara bersama – sama faktor harga, produk, 

promosi, distribusi, individu dan sosial berpengaruh terhadap keputusan pembelian mie 

instan indomie di kalangan mahasiswa Universitas Sebelas Maret. Secara parsial, variabel 

faktor harga, produk, distribusi, dan individu berpengaruh signifikan.Sementara faktor 

promosi dan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk mie 

instan indomie di kalangan mahasiswa Universitas Sebelas Maret. Variabel bebas paling 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk adalah variabel faktor produk. 

Guntur Suryo Putro (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Faktor – 

Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen Dalam Pengambilan Keputusan Pembelian Produk 

Mie Instan Merek Sedaap” diketahui bahwa variabel faktor budaya, sosial, pribadi dan 

psikologis secara simultan/bersama – sama mempunyai pengaruh signifikan (bermakna) 

terhadap keputusan pembelian produk mie instan merek Sedaap. Variabel psikologis 

mempunyai pengaruh dominan terhadap keputusan pembelian produk mie instan merek 

Sedaap. 

Muzakar Isa dan Robingatun Istikomah (2020) yang berjudul “Analisis Perilaku 

Konsumen Dalam Keputusan Pembelian Makanan di Kota Surakarta” diketahui bahwa harga 

dan word of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada 

Kuliner Galabo Kota Surakarta, sedangkan kualitas produk dan pelayanan berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap keputusan pembelian Kuliner Galabo Kota Surakarta. 

Dika Putra Pratama dan Sugiyono (2020) yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, 

Harga, dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Mie Instan Merek Indomie” diketahui 

bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusanpembelian. 



 
 

 
 

Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sedangkan promosi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

B. Tinjauan Pustaka 

1) Mie Instan 

Mie instan adalah salah satu produk makanan yang diminati masyarakat 

Indonesia. Hampir setiap orang telah mencicipi atau mempunyai persediaan mie instan di 

rumah, bahkan seringkali masyarakat membawa mie instan saat berlibur di dalam 

maupun di luar negeri sebagai persediaan jika makanan tidak sesuai selera (Fitriyani, 

2013). Dengan fakta tersebut, Indonesia menjadi konsumen terbesar kedua dalam 

pembelian mie instan dengan angka 13,270 juta per tahun , setelah China dan Hongkong 

dengan 43,990 juta per tahun, dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel Konsumsi Mie Instan di 

Berbagai Negara Tahun 2021.Peningkatan pembelian mie instan yang meningkat ini 

didorong oleh tren konsumsi masyarakat yang mulai bergeser ke jenis makanan instan. 

Di antara berbagai macam produk mie instan yang beredar di pasar, Mie “sedaap” 

merupakan salah satu merek yang mampu menarik perhatian konsumen dan para 

pesaingnya. Menurut Fitriyani (2013), Mie “sedaap” adalah produk mie instan yang 

inovatif dengan kualitas yang tinggi bumbunya yang khas menyajikan cita rasa makanan 

Indonesia. Produk ini tersedia lebih dari sepuluh varian rasa yang memberikan 

keleluasaan kepada konsumen untuk memilih varian yang diinginkan. Hal ini membuat 

mie “sedaap” memiliki kelebihan pada cita rasanya yang enak serta harga yang sangat 

terjangkau dibanding dengan produk sejenis yang dihasilkan oleh kompetitor lain.  

Mie “sedaap” merupakan produk baru yang dapat memikat hati konsumennya, 

salah satunya dengan iklan yang bervariasi.Selain itu artis endorsenya yang tidak kalah 

menarik bagi konsumen serta strategi yang dilakukan oleh produsen dengan memberikan 

rasa yang bervariasi, kemasan yang menarik, dan merek yang sudah terkenal dan 

dibicarakan oleh banyak orang terutama di Indonesia. 

2) Perilaku Konsumen 

Menurut (Destian, 2017), Perilaku konsumen adalah studi tentang perilaku dan 

proses individu, kelompok, organisasi dan konsumen untuk memilih dan menggunakan 

produk, layanan dan pengalaman untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Perilaku konsumen juga merupakan tindakan yang dilakukan konsumen untuk 



 
 

 
 

mewujudkan dan memuaskan kebutuhannya secara internal baik penggunaan, konsumsi, 

dan penghabisan barang dan jasa termasuk proses pengambilan keputusan. Dengan kata 

lain, perilaku konsumen adalah suatu tindakan atau perilaku yang dilakukan konsumen 

pada awalnya untuk merasakan suatu kebutuhan atau keinginan, kemudian berusaha 

mendapatkan produk yang diinginkan, mengkonsumsi produk, dan mengakhiri perilaku 

pasca pembelian, yaitu perasaan puas atau tidak puas. 

a. Pengaruh Yang Mendasari Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor budaya, faktor 

sosial dan faktor persepsi. 

1) Pengaruh Budaya 

Budaya (culture) adalah penyebab paling mendasar dari keinginan dan perilaku 

seseorang konsumen.Perilaku seseorang konsumen dipelajari secara luas.Setiap 

kelompok atau masyarakat memiliki budaya dan pengaruh budaya pada perilaku 

pembelian anggotanya yang sangat beraneka ragam. Perilaku manusia sangat 

ditentukan oleh kebudayaan yang melingkupinya, dan pengaruhnya akan selalu 

berubah setiap waktu sesuai dengan kemajuan atau perkembangan jaman dari 

masyarakat tersebut dan perilaku tersebut cenderung untuk menyerap adat dan 

kebiasaan pada kebudayaan. Nilai budaya sering digunakan sebagai pendekatan 

oleh pihak pemasar didalam menganalisis budaya dalam rangka melakukan 

terobosan pada strategi pemasaran.Pemasar biasanya berusaha untuk fokus pada 

nilai budaya yang dominan dalam suatu masyarakat.Konten budaya yang sering 

dilihat oleh pemasar adalah kepercayaan, sikap, sasaran, dan nilai- nilai yang 

dimiliki oleh sebagian besar masyarakat yang ada mengenai aspek lingkungan 

sosial dan fisik (produk, peralatan, dan bangunan) (Roni Andespa, 2017). 

2) Pengaruh Sosial 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah aspek 

lingkungan sosial. Menurut Ria Dwi Nugraheni (2018), Kelas sosial adalah 

lapisan sosial yang dimiliki oleh individu dan sekelompok orang yang mungkin 

terlihat lebih tinggi atau lebih rendah dari konsumen lain. Kelas sosial biasanya 

tercermin dalam pekerjaan, pendapatan, pendidikan, kehormatan, daya beli, dan 

lain – lain. Dengan memahami kelas sosial konsumen, pemasar dapat 



 
 

 
 

mengidentifikasi kebutuhan konsumen dan perilaku sosial mereka.Ditinjau dari 

persepektif lingkungan pengambilan keputusan, keluarga merupakan unit terkecil 

dari pusat pengambilan keputusan seorang konsumen.Jadi keluarga merupakan 

kelompok dengan pola pengambilan keputusan yang melibatkan seluruh anggota 

keluarga. Dari orang tuanya, seseorang konsumen bisa atau akan mendapatkan 

orientasi terhadap agama, politik, ekonomi, pemahaman diri, ambisi pribadi, 

apresiasi pribadi, dan cinta kasih. Bisa jadi, walaupun seorang konsumen tidak 

lagi sering berkomunikasi dengan orang tuanya, pengaruh perilaku konsumsi 

yang pernah ditularkan oleh orang tuanya tersebut mungkin saja masih tetap ada 

(Roni Andespa, 2017). 

3) Pengaruh Persepsi 

Menurut I Made Adi J dan Tjokorda Gede Raka Sukawati (2018), Persepsi 

adalah suatu proses seorang individu dalam menyeleksi, mengorganisasikan, dan 

menterjemahkan stimulus – stimulus informasi yang datang menjadi suatu 

gambaran yang menyeluruh. Pengaruh Persepsi terdiri dari : 

 Persepsi Kualitas Produk ialah karakterik produk atau jasa yang memiliki 

kemampuan untuk memuaskan kebutuhan atau keinginan. Kualitas produk 

memiliki dimensi, antara lain : (a) Service ability, ialah suatu kemudahan 

dalam memperbaiki suatu produk. (b) Reability, ialah konsistensi suatu 

produk didalam menjalankan fungsinya sesuai dengan spesifikasi yang 

dimiliki untuk dapat berjalan dengan baik dan sesuai.(c) Feature, ialah 

karakteristik sekunder yang melengkapi fungsi dasar produk. (d) 

Performance, ialah tingkat dimana produk tersebut beroperasi. (e) 

Conformancewith specification, ialah produk tersebut memiliki standar 

kualifikasi dan tidak memiliki kecacatan. (f) Durability, adalah produk 

memiliki sebuah nilai ekonomis. (g) Fit and finish, adalah sebuah produk 

memiliki sebuah kualitas yang terletak pada tampilan akhir. Selain persepsi 

kualitas produk ada faktor lain yang menjadi pengaruh persepsi yaitu 

persepsi harga. 

 Persepsi Harga, harga dapat diartikan secara sederhana sebagai takaran uang 

yang harus dikeluarkan atau dikorbankan oleh konsumen untuk 



 
 

 
 

mendapatkan produk baik berupa barang ataupun jasa yang dibutuhkan dan 

diinginkan oleh konsumen (Dika Putra Pratama dan Sugiyono, 2020). Harga 

sebuah produk atau jasa merupakan faktor penentu dalam permintaan pasar. 

Harga merupakan hal yang sangat penting dan diperhatikan oleh konsumen 

dalam membeli produk atau jasa. Jika konsumen merasa cocok dengan 

harga yang ditawarkan, maka mereka akan cenderung melakukan pembelian 

ulang untuk produk yang sama. Dalam teori ekonomi disebutkan bahwa 

harga suatu barang atau jasa yang pasarnya kompetitif, maka tinggi 

rendahnya harga ditentukan oleh permintaan serta penawaran pasar (Iful 

Anwar dan Budhi Satrio, 2015). Selain persepsi harga ada faktor lain yang 

menjadi pengaruh persepsi yaitu persepsi iklan. 

 Persepsi Iklan, periklanan merupakan salah satu wujud komunikasi 

perusahaan kepada konsumen untuk menyampaikan informasi mengenai 

produknya. Dewasa ini periklanan banyak digunakan oleh perusahaan untuk 

memperkenalkan produknya karena periklanan dapat menjangkau berbagai 

kalangan baik masyarakat ekonomi kelas bawah sampai ekonomi kelas atas 

karena iklan dapat menjangkau daerah pelosok sekalipun dengan 

menggunakan radio dan televisi. Dengan menggunakan radio dan televisi 

perusahaan dapat memperkenalkan dan menginformasikan mengenai 

produknya dan manfaat yang diterima konsumen. Perusahaan menggunakan 

iklan televisi sebagai promosi karena iklan dapat dilihat oleh konsumen dan 

melekat diingatan konsumen (Azmi, 2017). 

3) Keputusan Pembelian 

Keputusan membeli adalah kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan individu 

dalam pemilihan alternatif perilaku yang bisa dipilih dan dianggap sebagai tindakan yang 

paling tepat dalam membeli dengan terlebih dahulu dengan melalui tahapan proses 

pengambilan keputusan. 

Dalam proses sebelum memutuskan untuk membeli, ada beberapa tahapan dalam 

keputusan pembelian, yaitu : 

 

 



 
 

 
 

1. Pengenalan masalah (Problem Recognition) 

Pada tahapan yang pertama, sebelum konsumen memutuskan untuk membeli suatu 

produk, konsumen akan secara alami merasa produk apa yang mereka inginkan atau 

butuhkan. Setelah konsumen mengenali atau mengerti produk apa yang mereka 

butuhkan maka konsumen akan mencari karakteristik dari produk tersebut mulai dari 

keunggulan , kelemahan, apakah produk ini sesuai dengan apa yang dibutuhkan dan 

apakah produk ini memberikan dampak yang positif bagi konsumen.  

2. Pencarian informasi (Information Search) 

Setelah konsumen menemukan produk apa yang dibutuhkan, secara otomatis 

konsumen akan melakukan proses pencarian informasi mengenai produk tersebut 

baik secara aktif maupun pasif. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan pencarian 

informasi secara aktif yaitu dengan melakukan kunjungan ke toko – toko dengan 

tujuan membuat perbandingan mengenai harga maupun kualitas produk. Sedangkan 

untuk pencarian informasi secara pasif, konsumen akan mendapatkan informasi dari 

koran, televisi, radio, internet, dan majalah. Setelah konsumen memperoleh segala 

informasi yang dibutuhkan mengenai produk yang ingin dibeli, konsumen akan 

mempertimbangkan kembali mengenai produk tersebut dan dibantu dengan informasi 

– informasi yang didapatkan.  

3. Evaluasi alternatif (Alternative Evaluation) 

Dalam hal ini, setelah menemukan informasi yang dibutuhkan mengenai suatu produk 

maka konsumen akan melakukan evaluasi mengenai alternatif yang tersedia pada 

produk dari informasi yang didapatkan. Pada hakikatnya, evaluasi merupakan 

keyakinan dan sikap yang mempengaruhi perilaku pembelian konsumen. Terdapat 

dua tahapan dalam proses evaluasi alternatif yaitu menetapkan tujuan pembelian dan 

menilai serta mengadakan seleksi terhadap alternatif pembelian berdasarkan tujuan 

pembeliannya. 

4. Keputusan pembelian (Purchase Decition) 

Tahap selanjutnya adalah memberikan keputusan apakah konsumen akan membeli 

atau tidak dilihat dari jenis produk, bentuk produk, merek, penjual, dan kualitasnya. 

Jika setelah konsumen melakukan pembelian suatu produk dan konsumen merasa 



 
 

 
 

puas maka tidak menutup kemungkinan konsumen akan melakukan pembelian lagi 

terhadap produk tersebut. 

5. Perilaku pasca pembelian (Post Purchase Behavior) 

Berdasarkan tingkat kepuasan tersebut konsumen akan melakukan lagi perbandingan 

mengenai produk yang dibeli dengan produk sejenis yang lain. Hal ini bisa berkaitan 

dengan harga produk, kualitas produk ,manfaat produk dan kecocokan dengan 

konsumen (Putri Lestari dan Muchammad Saifuddin, 2020). 

C. Kerangka Pemikiran 

Mie instan merupakan salah satu produk makanan instan yang dikenal dan diminati 

oleh masyarakat Indonesia. Berdasarkan hal ini, industri mie instan bersaing untuk 

menghasilkan aneka ragam varian rasa mie instan yang dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginan konsumen. Keunggulan dan inovasi dari produk mie instan dapat diketahui oleh 

konsumen sehingga menimbulkan ketertarikan konsumen untuk mencoba suatu produk mie 

instan. Ketertarikan ini dapat muncul disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor budaya, 

faktor sosial dan faktor persepsi yang nantinya konsumen akan mengambil keputusan dalam 

pembelian produk mie instan. Faktor budaya adalah faktor yang paling mendasar dalam 

mempengaruhi perilaku konsumen, apabila kebudayaan berkembang maka perilaku 

konsumen juga akan berkembang. Faktor sosial dapat dilihat dari hubungan sosial seorang 

konsumen dalam mempengaruhi perilaku keputusan pembelian. Sementara faktor persepsi 

dapat dilihat dari kualitas produk, harga dan iklan. Kemudian ketiga faktor tersebut dianalisis 

dan diberi bobot antar 1 (untuk kategori paling rendah) dan 5 (untuk kategori paling tinggi), 

yang selanjutnya ketiga faktor tersebut akan direspon oleh konsumen yang akan membentuk  

perilaku pembelian, artinya bukan produk yang mengarahkan perilaku konsumen, melainkan 

faktor sosial, budaya dan persepsi konsumen terhadap produk tersebut sehingga akan 

menimbulkan keputusan pembelian suatu produk. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Berdasarkan teori pendekatan masalah, maka dapat dibuat skema kerangka pemikiran 

pendekatan masalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah praduga peneliti terhadap masalah yang akan diteliti  

(Fandy, 2015). Dalam penelitian ini dapat diambil hipotesis sebagai berikut : 

1. Diduga adanya pengaruh faktor budaya terhadap pengambilan keputusan pembelian 

produk mie instan merek “sedaap” di Kabupaten Sukoharjo. 

2. Diduga adanya pengaruh faktor sosial terhadap pengambilan keputusan pembelian 

produk mie instan merek “sedaap” di Kabupaten Sukoharjo. 

3. Diduga adanya pengaruh faktor persepsi terhadap pengambilan keputusan pembelian 

produk mie instan merek “sedaap” di Kabupaten Sukoharjo. 
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